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ABSTRACT 
 
Coffee is one of the sub-sectors of the plantation industry that has an important role 
in improving the economy, both at local and national levels. The province of South 
Sumatra is one of the largest coffee producers in Indonesia, and one of the coffee-
producing districts/cities in South Sumatra is Pagaralam. The frequent use of 
herbicides by coffee farmers in weed control can have a negative impact on product 
quality and the environment. Reductant as a reducing agent for herbicide residues 
can be an alternative in overcoming this problem. This study aims to obtain a binary 
logistic regression model regarding the use of herbicide reductants by coffee 
farmers in Pagaralam. Logistic regression modeling using stepwise method. This 
study involved 166 coffee farmers, consisting of 81 farmers who used reductants 
and 85 farmers who did not use reductants. There were 10 independent variables 
observed to determine the characteristics of farmers' decisions in the use of 
herbicide reductants. Tree age (𝑋𝑋4), organic fertilizer (𝑋𝑋5), and land productivity 
(𝑋𝑋9) are variables that have a significant effect on the use of herbicide reductants. 
The probability model of using herbicide reductant obtained is 𝜋𝜋(𝑥𝑥) =
exp(−0.975+0.811𝑋𝑋4+0.815𝑋𝑋5−0.615𝑋𝑋9)

1+exp(−0.975+0.811𝑋𝑋4+0.815𝑋𝑋5−0.615𝑋𝑋9). An increase in one category of tree age and 
organic fertilizer, as well as a decrease in one category of land productivity, can 
lead to an increase probability in the use of reductants by coffee farmers. 
 
Keyword: logistic regression model, herbicide reductant, Pagaralam coffee 
cultivation. 
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ABSTRAK 
 

Kopi merupakan salah satu subsektor industri perkebunan yang memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan perekonomian, baik di tingkat lokal maupun nasional. 
Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan salah satu penghasil kopi terbesar 
di Indonesia, dan salah satu kabupaten/kota penghasil kopi di Sumsel yaitu 
Pagaralam.  Penggunaan herbisida yang sering dilakukan oleh petani kopi dalam 
pengendalian gulma dapat berdampak negatif pada kualitas produk dan juga 
lingkungan. Reduktan sebagai bahan pereduksi residu herbisida dapat menjadi 
alternatif dalam mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh model regresi logistik biner tentang penggunaan reduktan herbisida 
oleh petani kopi di Pagaralam. Pemodelan regresi logistik menggunakan metode 
stepwise. Penelitian ini melibatkan 166 petani kopi, yang terdiri dari 81 petani yang 
menggunakan reduktan dan 85 petani yang tidak menggunakan reduktan. Ada 10 
variabel bebas yang diamati untuk mengetahui karakteristik keputusan petani dalam 
penggunaan reduktan herbisida. Umur pohon (𝑋𝑋4), pupuk organik (𝑋𝑋5), dan 
produktivitas lahan (𝑋𝑋9)  merupakan variabel-variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan reduktan herbisida. Model peluang penggunaan reduktan 
herbisida yang didapat adalah 𝜋𝜋(𝑥𝑥) = exp(−0,975+0,811𝑋𝑋4+0,815𝑋𝑋5−0,615𝑋𝑋9)

1+exp(−0,975+0,811𝑋𝑋4+0,815𝑋𝑋5−0,615𝑋𝑋9). 
Kenaikan satu kategori umur pohon dan pupuk organik, serta penurunan satu 
kategori produktivitas lahan, maka dapat menyebabkan terjadinya kenaikan 
peluang penggunaan reduktan oleh petani kopi. 
 
Kata Kunci: model regresi logistik, reduktan herbisida, budidaya kopi Pagaralam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dengan persentase penduduk yang 

bekerja di sektor pertanian pada tahun 2019 sampai 2021 lebih dari 71% (BPS, 

2022). Hal ini didukung oleh kesuburan lahan pertanian, karena lahan merupakan 

media utama bagi pertumbuhan tanaman. Kopi merupakan salah satu subsektor 

industri perkebunan dan memegang peranan penting dalam meningkatkan 

perekonomian nasional terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraan rakyat (Rukmana, 2014). Kopi juga merupakan salah satu komoditas 

ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara. Secara 

umum, perkebunan kopi di Indonesia dibedakan menjadi dua kategori, yaitu 

perkebunan besar dan perkebunan rakyat. Perkebunan besar terdiri dari perkebunan 

besar negara dan perkebunan besar swasta (BPS, 2020). 

Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan provinsi penghasil kopi terbanyak di 

Indonesia. Sumsel menyumbang produksi kopi sebesar 26%, diikuti Provinsi 

Lampung sebesar 15% (BPS, 2020). Pagaralam merupakan salah satu 

kabupaten/kota penghasil kopi di Sumatera Selatan. Perkebunan kopi di Pagaralam 

merupakan usaha tani rakyat yang sebagian besar merupakan usaha turun temurun. 

Produktivitas lahan menjadi salah satu indikator tingkat keberhasilan dalam 

budidaya kopi. Produktivitas lahan merupakan rasio produksi terhadap sumber 

daya. 
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Pada lahan kopi, tidak hanya ditumbuhi tanaman budidaya, tetapi juga 

terdapat gulma. Jika dibiarkan, gulma yang tumbuh di perkebunan kopi dapat 

mengganggu tanaman kopi, sehingga dapat menurunkan produktivitas perkebunan 

kopi. Pada umumnya petani kopi menggunakan herbisida untuk mengendalikan 

gulma. Zat kimia herbisida juga bisa masuk ke jaringan tanaman kopi sehingga biji 

kopi dapat terkontaminasi yang tentunya dapat menurunkan kualitas kopi dan 

kualitas lingkungan (Margono et al., 2021). 

Reduktan pestisida merupakan produk yang terbuat dari bahan organik 

sebagai pereduksi pestisida, sehingga dapat mengurangi residu pestisida di lahan 

dan lebih ekonomis karena dapat menghemat biaya pestisida dan biaya perawatan 

kebun (Diyasti et al., 2021). Oleh karena itu, perlu dilakukan edukasi kepada petani 

tentang penggunaan reduktan dalam pengendalian gulma.  

Penelitian yang terkait dengan budidaya kopi di Pagaralam telah banyak 

dilakukan, diantaranya Irmeilyana et al., (2019, 2021a, 2021b, 2021c) yang 

melakukan penelitian tentang pendapatan petani kopi di Pagaralam dengan 

menggunakan analisis korespondensi. Dari hasil penelitian  didapat bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi pendapatan petani adalah jumlah tanggungan, jumlah 

pohon, umur pohon, jumlah tenaga kerja wanita dari luar keluarga, frekuensi 

pemupukan, frekuensi aplikasi herbisida, produksi panen, produksi luar panen, 

pendapatan bruto, harga minimum biji kopi, harga maksimum biji kopi, keadaan 

ekonomi, dan produktivitas lahan. 

Pemodelan tentang pendapatan petani kopi Pagaralam dengan 

menggunakan regresi logistik biner menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
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mempengaruhi pendapatan petani kopi yaitu pendapatan bersih, produktivitas 

lahan, dan jumlah tenaga kerja wanita dari luar keluarga (Ngudiantoro et al., 2020). 

Pada penelitian tersebut belum memasukkan variabel penggunaan reduktan 

herbisida. 

 Menurut (Irmeilyana et al., 2022a), edukasi pada petani di Desa Rimba 

Candi Kota Pagaralam dapat mempengaruhi pola pikir petani dalam merawat 

tanaman kopi termasuk pengendalian gulma. Mereka menyadari pentingnya 

penggunaan reduktan untuk meminimalisir dampak negatif penggunaan herbisida. 

Dengan menggunakan model regresi berganda, sedangkan variabel kualitatif 

berupa penggunaan herbisida tak berpengaruh signifikan pada pendapatan bersih 

responden (petani kopi Pagaralam) adalah pendapatan kotor, biaya perawatan 

lahan, hasil panen, dan umur pohon (Irmeilyana et al., 2022b). Dalam hal ini, 

variabel yang membedakan karakter antara pengguna dan bukan pengguna reduktan 

herbisida belum diteliti. Selanjutnya, pada penelitian ini perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui faktor-faktor yang signifikan dan dominan mendorong petani 

kopi Pagaralam dalam menggunakan reduktan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam sistem usaha tani, penggunaan herbisida masih banyak dilakukan 

oleh petani. Dampak negatif dari penggunaan herbisida yaitu pada kualitas produk 

dan juga lingkungan. Reduktan sebagai bahan pereduksi residu herbisida dapat 

menjadi alternatif dalam mengatasi masalah tersebut. Namun demikian, belum 

semua petani menggunakan reduktan dalam budidaya tanaman, tidak terkecuali 
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petani kopi di Pagaralam. Oleh karena itu, untuk dapat mengubah paradigma petani, 

khususnya petani kopi di Pagaralam, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menjawab pertanyaan berikut:  

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan reduktan oleh 

petani kopi di Pagaralam? 

2. Bagaimana model regresi logistik biner tentang penggunaan reduktan 

oleh petani kopi di Pagaralam? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

penelitian Irmeilyana, dkk (2021b), sehingga variabel-variabel yang dianalisis juga 

merujuk pada data yang tersedia. Pemodelan regresi logistik menggunakan metode 

forward stepwise. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan reduktan oleh petani kopi di Pagaralam. 

2. Memperoleh model regresi logistik biner tentang penggunaan reduktan 

oleh petani kopi di Pagaralam. 
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1.5 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Sebagai bahan diskusi ilmiah tentang penerapan analisis regresi logistik 

biner dalam budidaya kopi yang berkelanjutan. 

2. Sebagai referensi mengenai usaha tani kopi Pagaralam, terutama 

karakteristik sosial dan budaya petani kopi dalam perawatan lahan. 
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